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ABSTRAK 

 

Nama : Nurul Zakyyah 

NIM : 200209073 

Fakultas /Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 

Judul : Penerapan Model Kooperative Tipe Teams Games 

Tournament untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS 

Kelas IV SDN 2 Padang Tiji 

Pembimbing I : Wati Oviana, S.Pd.I., M.Pd. 

Kata Kuncin : Model Pembelajaran Kooperative Tipe Teams Games 

Tournament, Hasil Belajar 

 

 Berdasarkan hasil observasi siswa kelas IVsaat pembelajaran berlangsung, Siswa 

Kelas IV tidak terlalu fokus dalam memperhatikan materi pembelajaran, kurang aktif 

serta hasil belajar masih belum yang mencapai KKM hanya sekitar 5 siswa, sedangkan 

20 siswa masih berada dibawah KKM. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana aktivitas guru, aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa melalui penerapan 

model kooperatif tipe Teams Games Tournamentpada pembelajaran IPAS kelas IV SD 

2 Padang Tiji. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar siswa melalui penerapan model kooperatif tipe Teams Games 

Tournament pada pembelajaran IPAS kelas IV SD 2 padang Tiji. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), dengan subjek penelitian adalah siswa 

kelas IV SD 2 Padang Tiji yangberjumlah 25 siswa dengan KKM individual 70 dan 

Klasikal 85%. Sedangkan teknik mengumpulan data melalui observasi dan tes, 

kemudian dianalisis menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa aktivitas guru pada siklus I yaitu 67% siklus II meningkat menjadi 92%.  

Aktivitas siswa siklus I 69,79%, siklus II 95,45%. Hasil belajar siswa pada siklus I 

60%, siklus II meningkat menjadi 92%, termasuk katagori baik sekali dan sudah 

memenuhi ketuntasan Klasikal. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dengan penerapan model kooperatif tipe Teams Games 

Tournament dapat meningkatkan hasil bealajar siswa terhadap pembelajaran IPAS 

pada siswa kelas IV SD 2 Padang Tiji. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalani proses kehidupan manusia dihadapkan dengan berbagai 

masalah dan tantangan. Manusia yang berhasil menjalani kehidupannya adalah mereka 

yang mampu mengatasi masalah dan menyelesaikan tantangan dengan baik, dan bukan 

manusia yang menyerah atau tunduk dengan masalah dan tantangan yang menerpa 

mereka. Namun, untuk melewati masalah dan tantangan kehidupan dengan baik dan 

bijak manusia membutuhkan proses pendidikan.  

Salah satu masalah permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah 

rendahnya kualitas hasil belajar yang dicapai siswa. Rendahnya kualitas hasil belajar 

siswa ditandai oleh pencapaian hasil prestasi belajar. Banyak teori pembelajaran untuk 

di aplikasikan, namun semua itu tidak akan sesuai jika kita tidak saling 

menghubungkan keterkaitan teori pembelajaran dengan materi yang akan disampaikan, 

sesuai atau tidak karena semua proses pembelajaran perlu adanya perencanaan yang 

matang. Dalam praktik pengajaran, pengguaan suatu dasar teori untuk segala situasi 

merupakan suatu tindakan kurang bijaksana, tidak ada suatu teori belajar pun yang 

cocok untuk segala situasi. Karena masing-masing mempunyai landasan yang berbeda 

dan cocok untuk situasi tertentu.1 

 
 1  Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,2011), hlm.8 
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Dalam mewujudkan suasana belajar agar peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran diperlukan adanya peran guru. Artinya guru merupakan faktor penentu 

yang sangat dominan dalam pendidikan pada umumnya, karena guru memengang 

peranan dalam proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran merupakan inti dari 

proses pendidikan secara keseluruhan. Proses pembelajaran merupakan suatu proses 

yang mengandung serangkain perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, dimana dalam 

proses tersebut terkandung multiperan dari guru. Peran guru meliputi banyak hal, yaitu 

guru dapat berperan sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur 

lingkungan belajar, perencana pembelajar, supervisor, motivator, dan evaluasi.2 

Untuk meningkatkan siswa dalam proses pembelajaran salah satu yang 

diperlukan adalah perencanaan pembelajaran yang didalamnya terdapat penentuan 

model-model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam materi yang akan 

dipelajari, Unsur penting dalam kesuksesan proses pembelajaran adalah penggunaan 

model pembelajaran yang efektif, Penerapan model pembelajaran tertentu akan 

mempengaruhi keberhasilan dalam meningkatkan prestasi dalam belajar mengajar 

semua mata pelajaran termasuk juga dengan pembelajaran IPAS.  

Keberhasilan siswa dalam belajar IPAS juga sangat tergantung dari model 

pembelajaran. Model dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

 
2Model-Model  Pembelajaran, ( Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,2010 ),hal. 58 



3 
 

 
 

mencapai tujuan belajar.3 Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat 

dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, 

serta tingkat kemampuan peserta didik.4 

Oleh karena itu guru harus pandai memilih model pembelajaran yang tepat, 

sesuai dengan situasi dan tujuan yang akan dicapai agar tidak memimbulkan kebosanan 

Sehingga penggunaan model atau cara mengajar yang bervariasi dapat mencegah 

terjadinya kebosanan siswa dan kegiatan belajar dan proses pembelajaran pun akan 

lebih bergairah. Dan hendaknya model yang dipilih tersebut dapat difungsikan sebagai 

alat untuk memotivasi siswa. Sehingga Siswa dapat memahami pengetahuan yang 

sedang dipelajari dan siswa akan lebih aktif dalam menggali potensi diri. Pemahaman 

yang baik tentunya akan mempunyai pengaruh dalam pencapaian Ketuntasan belajar 

yang maksimal.  

Salah satu cara yang dapat diguakan guru untuk meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa adalah dengan penerapan model tipe Team Games Tournaments. 

Pembelajaran Team Games Tournament  adalah salah satu model pembelajaran yang 

menekankan adanya kerjasama antar anggota kelompok untuk mencapai tujuan belajar. 

Terdapat empat tahap dalam Team Games Tournaments yaitu mengajar, belajar 

kelompok, turnamen/perlombaan, dan penghargaan kelompok. Hal yang menarik dari 

Team Games Tournaments dan yeng membedakannya  model pembelajaran yang 

 
3    Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasinya ( Yogyakarta: pustaka Pelajar,2007), 

hal.54 
4  Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, ( Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), 
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lainya adalah terletak pada turnamen. Di dalam turnamen, siswa yang kemampuan 

akademiknya sama akan saling berlomba untuk mendapatkan skor tertinggi di meja 

turnamenya. Artinya siswa yang kemempuan akademiknya tinggi akan berlomba 

dengan siswa yang kemampuan akademiknya tinggi, siswa kemampuan akademik 

sedang berlomba dengan sedang, begitu juga dengan siswa yang kemampuan rendah. 

Sehingga siswa mempunyai kesempatan yng sama untuk menjadi yang terbaik. Hal ini 

akan memotivasi siswa dalam belajar.  

Lebih lanjut penelitian melakukan observasi awal di SD Negeri 2 Padang Tiji, 

berdasarkan data analisis dokumen bahwa nilai ujian semester genap tahun ajaran 

2022/2023 pada pembelajaran IPAS menunjukkan masih rendah. Rata-rata nilai ujian 

siswa yaitu 62,5% sedangkan KKTP yang berlaku adalah 70. Dari 25 siswa yang 

memenuhi KKTP hanya 40% atau sekitar 10 siswa, sedangkan 60% sekitar 15 siswa 

masih berada di bawah KKTP. 

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya 

yaitu aktivitas peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran tidak begitu terlihat. 

Kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh guru, peserta didik masih pasif didalam 

kelompok dan hanya berperan sebagai penerima materi saja. Akibatnya, siswa jadi 

kurang terlibat aktif dan tidak mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Untuk mengatasi masalah diatas guru harus bisa memilih model pembelajaran 

yang tepat agar siswa dapat termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Untuk 

itu perlu diterapkan model pembelajaran Kooperatif tipe Team Games Tournament 

yang dapat menarik perhatian dan semangat peserta didik. Proses pembelajaran akan 
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terasa menyenangkan dan efektif apabila guru dapat menggunakan model 

pembelajaran yang bisa mengajak siswa berperan secara aktif dan kreatif. Kegiatan 

yang dapat mengajak siswa ikut terlibat didalam proses pembelajaran, akan membuat 

hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik. Model pembelajaran ini juga dapat 

membuat siswa lebih bersemangat dan senang serta bisa mengajak siswa yang kurang 

cerdas dapat juga berperan aktif didalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 

peneliti mencoba menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament yang 

diharapkan dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa menjadi lebih baik.  

Model pembelajaran Team Games Tournament adalah salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang dapat menarik perhatian peserta didik di dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas. Hal ini disebabkan pada model ini para siswabekerja dalam kelompok-

kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi 

pelajaran. Didalam kegiatan pembelajaran, Para siswa diharapkan dapat saling 

membantu, saling mendiskusikan dan beragumentasi, untuk mengasah pengetahuan 

yang mereka kuasai saat dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-

masing.5 

Model pembelajaran Kooperative Tipe Team Games Tournament terbukti 

merupakan pembelajaran yang efektif bagi bermacam karakteristik dan latar belakang 

sosial siswa dikarenakan mampu meningkatkan prestasi akademik menjadi baik. 

Contohnya, baik bagi siswa yang berbakat, siswa yang kecakapannya rata-rata ataupun 

 
5  Robert E. Slavin, Cooperstif Learning: Teori, Riset dan Praktik, ( Bandung: Nusa Media, 

2015), Hal.4 
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siswa yang masih lambat dalam belajar. Dimana siswa akan saling mendorong  untuk 

saling menghargai dan menjalin persahabatan di antara berbagai kelompok siswa yang 

berasal dari ras, budaya dan etnis yang berbeda. Pada kenyataannya justru semakin 

berbeda-beda karakterisktik sosial dan budaya peserta didik, maka makin tinggi juga 

manfaat yang akan diperoleh oleh peserta didik.6 Sehingga hasil belajar anak didik pada 

pembelajaran Tematikmenjadi lebih baik, maka digunakannya media sebagai alat 

penunjang kegiatanpembelajaran yang berlangsung di sekolah. Salah satu media 

pembelajaran yangmenarik dan memberikan dorongan semangat terhadap siswa adalah 

mediaPowerpoint Interaktif. 

Berdasarkanpaparan di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan 

Judul: “Penerapan Model Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SD Negri 2 Padang Tiji” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam menggunakan model pembelajaran 

kooperative tipe team games tournament untuk meningkatkan hasil belajar 

IPAS siswa kelas IV di SDN 2 Padang Tiji? 

 
6  Warsono dan Hariyonto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2017 ), hal.164 
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2. Bagaimana aktivitas siswa dalam menggunakan model pembelajaran 

kooperative tipe team games tournament untuk meningkatkan hasil belajar 

IPAS siswa kelas IV di SDN 2 Padang Tiji? 

3. Bagaimana peningkatan Hasil belajar siswa dalam menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe team games tournament pada pembelajaran ipa 

kelas IV SDN 2 Padang Tiji? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 

A. Untuk Mengetahui Aktivitas Guru dalam menggunakan Model pembelajaran. 

Mengetahui peningkatan Hasil Belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperative tipe Team Games Tournamen 

B. Untuk Mengetahui Aktivitas Siswa pada dalam Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperative Tipe Team Games Tournament untuk meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa 

C. Untuk Mengetahui Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam menggunakan 

Model Kooperative Tipe Team Games Tournament untuk meningkatakn Hasil 

Belajar Siswa 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai barikut: 

1. Bagi siswa 

a. Memberikan pengalaman baru dalam proses pembelajaran 
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b. Melibatkan siswa dalam Proses pembelajaran 

c. Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran  

d. Meningkatkan motivasi dalam diri siswa 

2. Bagi Guru 

a. Menambah wawasan guru terhadap metodologi pembelajaran 

b. Mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa 

E. Definisi Oprasional 

1. Model pembelajaran Kooperatif 

Model Teams Games Tournament adalah salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang 

beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa secara heterogeny yang memiliki 

kemampuan jenis kelamin dan suku atau ras yang berbeda.7 

2. Belajar 

Hasil belajar adalah keberhasilan murid dalam mempelajari materi 

pembelajaran disekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari 

hasil tes mengenai sejumlah pelajaran tertentu.8 Begitu juga data penelitian 

ini, siswa diharapkan mampu mencapai nilai KKTP yang telah ditentukan 

setelah pembelajaran dilakukan. 

 
 7  Trianto Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif, Konsep, Landasan, Dan 

Implementasi Pada Kurikulum Tingkat Satuan (KTSP), ( Jakarta: Kencana,2009 ), hal.83 
8 Abdul Majid, Perencanaan pembelajaran, ( Bandung: Remaja Rosdkarya, 2011 )  
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3. Pembelajaran IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) didefinisikan sebagai 

kumpulan pengetahuan tersusun secara terbimbing, bahwa IPAS berhubungan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPAS 

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, 

atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. IPAS 

merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi 

cabang-cabang ilmu alam.9  

Pembelajaran IPAS mengembangkan potensi siswa untuk mempelajari 

diri sendiri dan alam sekitar ataupun sosial, serta untuk pengembangan lebih 

lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses 

pembelajaran menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sosial 

secara ilmiah. 

 

 

 

 

 

 
 9  Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2011 ),hal.171. 


